



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar BelakangMasalah
Masyarakat dengantingkatkesejahteraan yang rendahcenderungmengabaikan norma atauaturanhukum yang berlaku. Melihatkeadaanini, dalamrangkamemenuhikebutuhanhidupnyaakancenderungmenggunakansegalacarauntukmemenuhikebutuhantersebut, sepertidengancaramencuri.[footnoteRef:2]Salah satubentukkejahatan yang seringterjadi di masyarakatadalahpencurian. Dilihatdarisituasisosialsaatini, orang sangat mungkinmencarijalanpintasdenganmencuri. Seringnyaterjadikejahatanpencuriandenganberbagaijenis, dilatarbelakangikarenakebutuhanhidup yang tidaktercukupi.[footnoteRef:3] [2: Bahtiar, Natsir M, & Balla H, Kajian Yuridis Tindak Pidana PencurianDenganPemberatan, Jurnal Julia, Vol. 10, No. 4, (2023), hlm. 323.]  [3: Rumpang A, Rahman M.S, &Natsir M, IdentifikasiSidik Jari Dalam MengungkapTindak Pidana Pencurian. JurnalLitigasi Amsir, Vol. 9, No. 1, (2021), hlm. 26-33.] 

Pencurianadalah salah satucarakebanyakan orang agar menghasilkan uang denganmenjualhasil yang telahdiambil. Pencurianmerupakansuatutindakankejahatan yang seringkaliterjadi di masyarakatdengan target berupabangunan, sepertirumah, kantor, atautempatumumlainnya. Tindakpidanapencuriansebagaikejahatankonvesionalsudahada dan berkembang di dunia ini. Pencurianjustrumenjadisebuahfenomenakejahatan yang sampaisaatinimasihmenjaditindakanatauperbuatan yang meresahkanmasyarakat. Pencurianberkembangberdampingandengankebutuhanekonomimasyarakat dan terkaitdenganberbagaipermasalahansosial yang terjadi. Semakinberkembangteknologimakasemakinberkembang pula terjadinyakejahatanpencurian.[footnoteRef:4] [4: Imron R, Marli C, Abdul C, & Khaliq M, Victim Precipitation DalamTindak Pidana Pencurian, Duta Media, Jawa Timur, (2018), hlm. 4.] 

Tindakpidanapencuriandiatur di dalamBuku II Bab XXII Undang-UndangNomor 1 Tahun 1946 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Pasal 362 sampaidengan Pasal 367. Dalam Bab tersebut, diatur lima macampencurian, yaitu: Pencurianbiasa (Pasal 362); Pencuriandenganpemberatan (Pasal 363); Pencurianringan (Pasal 364); Pencuriandengankekerasan (Pasal 365); Pencuriandalamkeluarga (Pasal 367). Dalam Pasal 362 KUHP tidakdijelaskanpengertiantentangpencurian, dimanadalampengertiannyamemilikisatuunsur yang dikatakansebagaiunsurtindakpidanapencurianyaitumengambilsesuatubarang.[footnoteRef:5]Pengertianbarang di siniyaituberwujud uang, baju, kalung, binatang, dayalistrik, gas dan sebagainya. Barang tidakperluharga (nilai) ekonomis, makaapabilaseseorangmengambilbendamilik orang lain tanpamemintaizinmakatermaksuddalamkategoripencurian.[footnoteRef:6] [5: Bahtiar, Natsir M, & Balla H, Op.Cit., hlm. 323. ]  [6: Saputra R.P, PerkembanganTindak Pidana Pencurian Di Indonesia, JurnalPahlawan, Vol. 2, No. 2, (2019), hlm. 1-8.] 

Dalamundang-undang KUHP diaturmengenaitindakpidanapencurian, khususnya pada Pasal 362 yang mendefinisikansebagaiberikut:
1. Mengambilsuatubarang;
2. Yang seluruhnyaatausebagiankepunyaan orang lain;
3. Denganmaksuduntukmemilikinyasecara;
4. Melawanhukum.[footnoteRef:7] [7: Andi Hamzah, Delik-DelikTertentu di dalam KUHP, (Jakarta, 2009), hlm. 100. ] 

Semuatindakpidanapokok yang tercantumdalam Pasal 362 KUHP berlaku pada Pasal 363 KUHP yaknipencuriandenganpemberatanataupencurian yang dikualifikasikankarenadilakukandengancaratertentu dan dalamkeadaantertentu. Jika ancamanpidana pada Pasal 362 adalah paling lama lima tahunpenjara, maka Pasal 363 Pasal KUHP memberikanhukuman paling lama tujuhtahunpenjara.
Tindakpidanapencurian yang diatur di dalam Pasal 363 dan Pasal 365 Kitab Undang-Undang Hukum Pidanadinamakanpencuriandengankualifikasi. “pencuriankhusus” sebabpencuriantersebutdilakukandengancara-caratertentu. Istilah yang tepatadalah “pencuriandenganpemberatan” sebabdariistilahtersebutdapatdilihatbahwakarnasifatnyamakapencurianitudiperberatancamanpidananya.
Tindakpidanapencuriandenganpemberatanmerupakanpencurian yang disertaidengan salah satukeadaansepertipencuriandilakukan pada waktumalamhari, dilakukan oleh dua orang ataulebih dan dilakukandengancaramerusaksehinggaperbuatanini sangat merugikan.[footnoteRef:8] [8: Lubis N.F, Ablisar M, Yunara E, & Marlina M, Kebijakan Hukum Pidana, PencuriandenganPemberatan (CURAT) dan PencurianDenganKekerasan (CURAS), JurnalSosial dan Sains, Vol. 3, No. 3, (2023), hlm. 271- 285.] 

Atas setiapperbuatanpencurian yang telahterbuktisetelahmelalui proses persidanganakandikenakanhukumanpidanaataudikenakanpenerapanpidana. Penerapanpidanaadalah proses penegakanhukumterhadapterpidana yang sudahmemilikiputusanpengadilan yang berkekuatanhukumtetap, yang meliputieksekusihukuman (sepertipenjara, denda, ataupidanamati) dan penegakanaturanhukum acara pidana, mulaidaripenyidikan, penuntutan, hinggapersidangan.
Penelitiakanmelakukansebuahpenelitian yang bertujuanuntukmenganalisisterhadappenerapanpidanabagipelakupencuriantabung gas denganpemberatansebagaimanatercantumdalamPutusanPengadilanNegeri BinjaiNomor 204/Pid.B/2025/PN Bnj. Di dalamputusantersebutdijelaskanbahwapelakuatauterdakwatelahterbuktisecarasah dan meyakinkanbersalahmelakukanpencuriandalamkeadaanmemberatkan dan dihukumdenganpidanapenjaraselama 2 (dua) tahun dan 10 (sepuluh) bulan. Terhadapputusantersebutnantinyapenelitiakanmenganalisispenerapanpidanabagipelakupencuriantabung gas denganpemberatandenganmelibatkanpeninjauanterhadapunsur-unsurpidana, ketentuanhukum yang relevan, sertafaktor-faktor yang dapatmemberatkanhukuman.
Menurutpeneliti, agar suatutindakpidanapencuriantabung gas dapatdikategorikansebagaipencuriandenganpemberatan, harusterpenuhiunsur-unsursebagaiberikut:
1. Mengambilbarangsesuatu: Tabung gas merupakanbarang yang dapatberpindahtempat.
2. Seluruhnyaatausebagianmilik orang lain: Barang yang dicuribukanmilikpelaku.
3. Denganmaksuduntukdimilikisecaramelawanhukum: Pelakumengambiltabung gas dengantujuanmenguasainyasepertipemiliknya yang sah.
4. Disertai salah satuunsurpemberatan yang diaturdalam Pasal 363 KUHP, antara lain:
a. Pencurian pada waktumalam: Dilakukan pada malamhari di dalamrumahataupekarangantertutup yang adarumahnya.
b. Dilakukan oleh dua orang ataulebihsecarabersekutu: Pelakutidakbertindaksendirian.
c. Denganmerusak, membongkar, ataumemanjat: Pelakumenggunakancara-cara yang merusakuntukmasukkelokasipencurian, misalnyamerusakkunci, gembok, ataupintupangkalan gas.
d. Menggunakankuncipalsuataualatkhusus: Contohnya, menggunakanlinggisatauguntinguntukmemotonggembok.
Penerapanpidanaterhadappelakupencuriantabung gas akandikategorikansebagaipencuriandenganpemberatan dan dijerat Pasal 363 KUHP jikamemenuhi salah satuunsurpemberatan yang telahditetapkan. Analisisyuridisinimenekankanbahwatindakan yang awalnyaterlihatsebagaipencurianbiasadapatberujung pada hukuman yang lebihberat, tergantung pada cara, waktu, dan jumlahpelaku yang terlibatdalamaksinya. 
Berdasarkankronologiskasus di atas, penulistertarikuntukmelakukanpenelitian yang berjudul“AnalisisYuridis Penerapan PidanaterhadapPelakuPencurianTabung Gas DenganPemberatan (Studi Kasus Nomor 204/PID.B/2025/PN Binjai)”.
B. RumusanMasalah
Berdasarkandaripenjabaranlatarbelakangmasalah di atas,makadapatdirumuskanbeberapamasalahsebagaiberikut:
1. Bagaimanakualifikasipencuriantabung gas denganpemberatanditinjaudari Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Indonesia?
2. Bagaimanapertimbangan hakim terhadappembuktianunsur-unsurtindakpidanapencuriantabung gas denganpemberatandalamputusannomor 204/Pid.B/2025/PN Binjai?
3. Bagaimanahambatan dan kendalapenerapanpidanaterhadappelakupencuriantabung gas denganpemberatandalamputusannomor 204/Pid.B/2025/PN Binjai?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuanpenelitianiniadalahsebagaiberikut:
1. Untukmengetahuikualifikasipencuriantabung gas denganpemberatanditinjaudari Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Indonesia.
2. Untukmengetahuipertimbangan hakim terhadappembuktianunsur-unsurtindakpidanapencuriantabung gas denganpemberatandalamputusannomor 204/Pid.B/2025/PN Binjai.
3. Untukmengetahuihambatan dan kendalapenerapanpidanaterhadappelakupencuriantabung gas denganpemberatandalamputusannomor 204/Pid.B/2025/PN Binjai.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian yang akandilakukan oleh penelitidiharapkandapatmemberikanmanfaatsebagaiberikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitianinidiharapkanbergunasebagaikontribusipemikiran dan menghasilkan ide barusecarateoritiskepadadisiplinilmuhukum, khususnyapengembanganilmuhukumpidanakedepannyadalammempelajaritindakpidanapencuriantabung gas denganpemberatan.
2. Manfaat Praktis
Penelitianinidiharapkanbergunasebagaicontoh dan referensibagi para pengkajiilmuhukumataumahasiswa lain yang inginmelakukanpenelitiandalambidang yang sama, sertasebagaisumberilmupengetahuanbagipemerintahdalammengambiltindakanmaupunkebijakan, khususnyadalampenegakanhukumtindakpidanapencuriantabung gas denganpemberatan
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